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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Informasi
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya, sehingga bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau masa yang akan datang.
2.1.1 Kualitas Informasi

Kualitas suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat (Accurate)
Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan, serta jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
2. Tepat Pada Waktunya (Timeliness)
Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.
3. Relevan (Relevance)
Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya berbeda.
2.1.2 Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak. Lebih lanjut sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. Pengukuran  nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost-effectiveness atau cost-benefit.
2.2 Ensiklopedi
Encyclopedia atau Encyclopaedi, merupakan karya referensi yang memberikan informasi pada batasan subyek. Ensiklopedi dapat mencakup banyak area kepentingan, atau ensiklopedi juga dapat memfokuskan pada bidang studi tertentu, seperti area geografi, kelompok etnik, periode waktu, atau disiplin akademis. Sebagian besar Ensiklopedi mempunyai ratusan atau bahkan ribuan artikel, dimana masing-masing artikel menyebutkan topik yang berbeda-beda. Kebanyakan artikel mengandung gambar,  uraian, peta, foto dan unsur media lainnya yang dapat membantu para pembaca untuk mengerti suatu konsep. Selama beberapa abad, ensiklopedi diterbitkan dalam suatu bentuk buku dengan banyak volume, tetapi pada akhir abad ke-20 ensiklopedia muncul dalam format baru, seperti CD-ROM, Digital Video Disc (DVD), dan dalam teknologi internet.

2.2.1 Sejarah Ensiklopedi
Istilah ensiklopedi datang dari bahasa yunani, enkyklios paideia yang berarti “pendidikan yang luas”, dan pada mulanya memberikan penjelasan yang jelas dalam semua cabang pengetahuan atau pendidikan yang luas dalam subyek tertentu. Konsep ini memberikan munculnya gagasan pengumpulan bahan-bahan uraian dan informasi kedalam satu karya tunggal, dimana isi dan hubungan dari bermacam-macam ilmu pengetahuan akan dijelaskan secara sistematis.

Walaupun ahli filosofi yunani Aristoteles kadang-kadang ditunjuk sebagai “bapak ensiklopedi” karena luasnya subyek dalam karya dan usahanya untuk merangkum ilmu pengetahuan yang ada, namun ensiklopedi yang pertama disusun pada abad ke-4 sebelum masehi oleh ahli filosofi yunani Speusippus, yang merupakan murid dari ahli filosofi yunani Plato. Namun sejalan dengan perkembangan jaman, tidak terdapat sisa dari karya Speusippus. Seorang ahli Ensiklopedi Roma yang pertama bernama Marcus Terentius Varro membuat ensiklopedi dari seni liberal dengan  judul Disciplinae (The Disciplines, tahun 30 SM). Ensiklopedia ini terdiri dari sembilan buku, yaitu : tatabahasa, dialek (dialect), kepandaian berbicara (rhetoric), ilmu ukur analitis (geometry), ilmu hitung (arithmetic), ilmu pebintangan (astrology), musik, ilmu kedokteran (medicine) dan ilmu bangunan (architecture) . Namun tidak ada dari salah satu buku tersebut yang bertahan lama.

Ensiklopedi tertua yang lengkap, yang kini masih ada adalah The Historia Naturalis (Natural History, sekitar tahun 77) yang disusun oleh seorang penulis Roma bernama Pliny the Elder. Ensiklopedi ini merupakan ensiklopedi ilmu pengetahuan alam. Pokok pembahasan pada Ensiklopedi tersebut terdiri dari 37 buku dan 2.439 bab, memasukkan matematika (mathematical) dan gambaran fisik dari dunia, antropologi dan ilmu fa’al manusia (human physiology). Ilmu tumbuhan (botany) memasukkan ilmu pertanian (agriculture), ilmu kehutanan (forestry), dan ilmu perkebunan (horticulture). Ilmu hewan (zoology) dan mineralogi, bersama dengan kegunaan logam dan batu mulia dalam dunia seni. Karya ensiklopedi tersebut tetap terkenal selama hampir 1.500 tahun.

2.2.2 Ensiklopedi Berbasis Web

Suatu sistem dapat disebut sebagai ensiklopedi jika sistem tersebut dapat menjadi referensi atau rujukan yang mencakup seluruh pengetahuan atau sekelompok disiplin ilmu, yang dapat memberikan informasi yang jelas pada batasan subyek tertentu. Dalam hal ini sistem harus dapat membantu pembaca atau pemakai untuk mengerti suatu konsep yang dimaksud, dan menjelaskannya secara sistematis. 
Hubungan berbagai macam pengetahuan dan Informasi tentang “ Kejaiban Dunia” akan dijelaskan secara luas dan komprehensif serta disajikan secara sistematis dalam sebuah aplikasi berbasis web. Pada sistem ensiklopedi ini, pemakai dapat langsung melakukan pemahaman suatu konsep informasi “ Keajaiban Dunia” berdasarkan sejumlah entri pada indeks yang disusun secara alfabetis maupun dari fasilitas searching kata kunci (keyword) yang tersedia, selain itu juga disertakan sejumlah rujukan silang yang berguna untuk membantu pembaca memahami suatu persoalan secara komprehensif. Banyak dari entri-entri ensiklopedi ini juga diperjelas dengan komponen pendukung, seperti : foto, gambar, peta, animasi dan lain sebagainya, yang seluruhnya dimaksudkan untuk memperjelas dan melengkapi uraian pada sebuah entri sistem ensiklopedi.
2.2.3 Komponen Ensiklopedi
Komponen ensiklopedi merupakan komponen penting yang mendukung ensiklopedi menjadi suatu karya yang dapat memberi kemudahan bagi pembaca untuk mengerti informasi yang dicari. Komponen ensiklopedi yaitu : indeks, kaidah pembalikan nama dan kata, rujukan silang, komponen pendukung informasi dan catatan kaki (footnote).
2.2.3.1 Indeks

Indeks sangat berguna untuk mempermudah mencari keterangan dalam suatu ensiklopedi, karena dengan segera kita dapat menemukan suatu entri yang dicari. Entri adalah judul atau hal yang dapat diberi definisi atau diterangkan secara luas dan komprehensif pada ensiklopedi. Entri-entri pada ensiklopedi ini disusun secara urut menurut kaidah alfabetis, untuk mempermudah pemakai ensiklopedi dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Entri yang terdiri dari dua kata kadang-kadang dipisahkan oleh tanda koma atau tanda hubung, namun tanda baca tersebut tidak berpengaruh dalam urutan abjad.

Contoh indeks :

Deutsche Demokratische Republik


Deutsche Mark


Devalle, Eric Arturo


Developer


Devil Tower, Monumen Nasional


Devlin, J.F.


Dewabrata


Dewantara, Ki Hadjar


Disertasi


Disk Operating System


Divisi Siliwangi


Djakarta Lloyd, PT


Djawoto


Djie Sam Soe


Djiwandono, J. Soedrajat


Dominica

2.2.3.2 Pembalikan Nama dan Kata

Pembalikan nama dan kata dalam ensiklopedi dimaksudkan untuk mempermudah pembaca melakukan pencarian entri suatu artikel. Pembalikan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Agar sesuai dengan kaidah internasional, maka entri-entri biografi yang terdiri atas dua kata atau lebih disusun berdasarkan nama keluarga terlebih dahulu. Misalnya, keterangan lengkap mengenai Ali Sastroamidjojo dapat dicari pada entri Sastroamidjojo, Ali. Tetapi untuk mempermudah pemakai ensiklopedi, maka dimuat juga entri Ali Sastroamidjojo sebagai entri rujukan silang. Pada entri ini akan dicantumkan :

Ali Sastroamidjojo. Lihat Sastroamidjojo, Ali.
Pada suku bangsa Cina, Korea, dan Vietnam, nama keluarga umumnya telah ditaruh di depan. Maka nama demikian tidak perlu dibalik, contoh : Zhou Enlai dan Ho Chi Minh.

b. Untuk mempermudah pembaca menemukan informasi bila entri terdiri dari dua kata atau lebih, maka entri disusun berdasarkan hal yang terpenting. Misalnya, keterangan mengenai Candi borobudur akan dimuat dalam entri Borobudur, Candi. karena umumnya orang akan mencari entri Borobudur. Tetapi untuk mempermudah pemakai ensiklopedi, maka dimuat juga entri Candi borobudur sebagai entri rujukan silang.

2.2.3.3 Rujukan Silang

Rujukan silang adalah petunjuk pada entri mana pemakai ensiklopedi akan mendapatkan uraian yang lebih jelas mengenai hal yang ingin diketahui. Rujukan silang mencakup hal berikut :

a. Nama orang yang sama atau dua kata atau lebih yang sama dimuat dalam dua entri. Uraian lengkap entri hanya termuat pada salah satu entri, sedangkan judul entri lainnya hanya merupakan rujukan silang.

Contoh :


· William Henry Gates. Lihat Gates, William Henry.
Uraian mengenai isi entri tersebut terdapat pada entri Gates, William Henry. Sedangkan entri William Henry Gates sebagai entri rujukan silang.

· Air Terjun Niagara, Lihat Niagara, Air Terjun.

Uraian mengenai isi entri tersebut terdapat pada entri Niagara, Air Terjun. Sedangkan entri Air Terjun Niagara sebagai entri rujukan silang.

b. Pada akhir teks dari suatu uraian artikel dapat tertera suatu rujukan silang. Misalnya, pada akhir teks dari artikel Taj Mahal tertulis rujukan silang yang menyebutkan LIHAT : Islam, Mesjid, Shah Jahan, India, Agra, Sungai Yamuna. Ini berarti bahwa pembaca dapat memperoleh informasi lebih yang berhubungan dengan Taj Mahal dari entri-entri rujukan silang yang dianjurkan tersebut.

c. Umumnya, entri-entri yang berbentuk singkatan akan merupakan entri rujukan silang saja. Sedangkan uraian lengkapnya hanya termuat pada entri yang merupakan kepanjangan singkatan itu. Misalnya, entri AS akan dirujuk ke entri Amerika Serikat.

d. Entri yang dapat dibahas secara lebih luas dan lebih komprehensif pada entri lain hanya akan berupa entri rujukan silang. Misalnya, uraian entri Arus Bolak Balik akan dimuat secara komprehensif pada entri Arus Listrik.

Arus Bolak Balik. Lihat Arus Listrik.
2.2.3.4 Komponen Pendukung Informasi
Komponen yang digunakan sebagai pendukung informasi ensiklopedi adalah : foto, gambar, animasi, peta dan lain sebagainya. Pemuatan komponen pendukung ensiklopedi ini dimaksudkan dengan tujuan lebih memperjelas apa yang diuraikan dalam bentuk tulisan. Sebuah entri dapat dilengkapi dengan lebih dari satu macam komponen pendukung, misalnya memuat beberapa gambar. Hal ini juga dimaksudkan untuk lebih melengkapi uraian dalam entri tersebut.
2.2.3.5 Catatan Kaki (FootNote)
a. Catatan kaki ini dimaksudkan untuk lebih mempermudah pembaca, terutama pembaca yang hendak menggunakan ensiklopedi ini sebagai bahan rujukan untuk membuat tulisan. 

b. Catatan kaki juga dimaksudkan agar pembaca  dapat menerima informasi lebih komprehensif, terutama jika pada entri yang bersangkutan ada beberapa versi cerita.

2.3 Teknologi Web
Perkembangan teknologi web dewasa ini sangatlah pesat, hal ini dapat dilihat dangan semakin banyaknya web statis dan web dinamis dalam dunia internet. Web statis adalah web yang menampilkan informasi-informasi yang bersifat statis (tetap), sedangkan  web dinamis adalah web yang menampilkan informasi-informasi dan mampu memberikan tanggapan dari suatu input atau permintaan yang dilakukan oleh user.
2.3.1 Server Side dan Client Side Programming

Teknologi yang digunakan dalam pemrograman web dibagi menjadi dua yaitu server side dan client side. Pada server side, perintah-perintah program dijalankan di server dan dikirimkan ke browser sudah dalam bentuk HTML. Sedangkan client side, proses akan dilakukan di web browser.

Aplikasi web berjalan pada protokol HTTP, dan semua protokol di internet selalu melibatkan antara server dan client. Ketika seseorang mengetikkan suatu alamat di browser, maka browser akan mengirimkan perintah tersebut ke web server. Jika yang diminta oleh client adalah file yang mengandung perintah server side maka server web akan menjalankan dahulu program tersebut lalu mengirimkannya kembali ke browser dalam bentuk HTML sehingga dapat diterjemahkan oleh browser. Sedangkan jika yang diminta oleh client adalah file yang mengandung file client side maka oleh server file tersebut akan langsung dikirimkan ke browser.
2.3.2 URL (Uniform Resource Locator)

URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan suatu alamat, dimana alamat tersebut terdiri atas :

a. Protokol yang digunakan oleh suatu browser untuk mengambil informasi.

b. Nama komputer (server) dimana informasi tersebut berada.

c. Jalur/path serta nama file dari suatu informasi.

Format umum dari URL adalah sebagai berikut :

Protokol_transfer://nama_host/path/nama_file
Contoh : http://www.ensiklopedi.com/gambar/indeks.html

2.3.3 HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
HTTP adalah protokol pada lapisan aplikasi (application layer) yang dipergunakan dalam WWW (World Wide Web), yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen dan oleh web server dalam menyediakan dokumen yang diminta oleh web browser. Protokol ini merupakan protokol standar yang digunakan untuk mengakses dokumen HTML. 

HTTP juga digunakan sebagai protokol umum dalam komunikasi antara browser dengan sistem internet lain seperti : SMTP (Simple Mail Transfer Protocol),
 NNTP (Network News Transfer Protocol), FTP (File Transfer Protocol), Gopher, dan WAIS (Waid Area Information Server).
2.3.4 Server Web
Server web adalah perangkat lunak yang khusus bertugas melayani permintaan-permintaan pengiriman dari browser web. Server web biasa dijalankan sebagai daemon (istilah dalam sistem operasi UNIX) atau service (istilah dalam sistem operasi Windows NT) yang siap melayani permintaan setiap saat dibutuhkan. 
2.4 PHP

PHP merupakan script untuk pemrograman web server-side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat degan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script PHP. Software ini disebarkan dan dilisensikan sebagai perangkat lunak Open Source. 
2.4.1 Sejarah PHP
PHP pertama kali  dibuat pada musim gugur tahun 1994 oleh Rasmus Lerdoff (rasmus@php.net), awalnya digunakan pada websitenya untuk mencatat siapa saja yang berkunjung dan melihat biodatanya. Versi yang pertama di-release tersedia pada awal tahun 1995, dikenal sebagai tool Personal Home Page, yang terdiri atas engine parser yang sangat sederhana dan hanya mengerti beberapa makro khusus dan sejumlah utilitas yang sering digunakan pada halaman-halaman web, seperti questbook, counter pengunjung dan lainnya. Parser diprogram ulang pada pertengahan 1995 dan diberi nama PHP/FI versi 2.0. FI berasal dari paket Rasmus lainnya yang ditulis untuk menginterpretasi data dari form, yang kemudian dikombinasikan dengan tool Personal Home Page dan ditambahkan dukungan untuk database mSQL (mini SQL).
Pada tahun 1995 ini dianggap sebagai tahun kelahiran dari PHP/FI yang kemudian membuat pertumbuhan aplikasi web yang pesat, dan banyak orang kemudian berkontribusi mengembangkan PHP/FI. Sulit mendapatkan statistik yang tepat untuk memperkirakan penggunaan PHP/FI, tetapi diperkirakan pada akhir 1996 telah digunakan sedikitnya 15.000 website di seluruh dunia, dan pertengahan 1997 mencapai 50.000 situs.
Pada pertengahan tahun 1997 juga terjadi perubahan pengembangan PHP, yaitu pengembangan dilakukan bukan hanya Rasmus sendiri tetapi oleh tim yang terorganisasi. Parser dikembangkan oleh Zeev Suraski dan Andi Gutmans yang kemudian menjadi dasar untuk versi 3, dan banyak utilitas tambahan yang diprogram unutk menambah kemampuan dari versi 2. Versi terakhir (PHP 4) menggunakan engine script Zend untuk lebih meningkatkan kinerja (performance) dan mempunyai dukungan yang banyak berupa ekstensi dan fungsi dari berbagai library pihak ketiga, dan berjalan seolah modul asli (native) dari berbagai server web yang populer.
Sejak januari 2001, PHP3 dan PHP4 disertakan pada sejumlah produk server web komersial seperti server web StrongHold RedHad. Perkiraan konservatif yang didapat dari angka yang diberikan oleh Netcraft (http://www.netcraft.com) yang diekstrapolasi, pengguna PHP sekitar 5.100.000 sedikit lebih banyak dari server web yang mengunakan Microsoft IIS di internet.
2.4.2 Kemampuan dan Kelebihan PHP
PHP secara dasar dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan oleh program CGI, seperti mendapatkan data dari form, menghasilkan isi halaman web yang dinamik, dan menerima cookies. Kemampuan (feature) PHP yang paling diandalkan dan paling signifikan adalah dukungan kepada banyak database. Membuat halaman web yang menggunakan data dari database dengan sangat mudah dapat dilakukan. Berikut ini adalah daftar database yang didukung oleh PHP yaitu : Microsoft Access, Adabas D, dBase, Empress, FilePro (read only), FrontBase, Hyperwave, IBM DB2, Informix, Ingres, Interbase, MSQL, Direct MS SQL, MySQL, ODBC, Oracle (OC17 dan OC 18), Ovrimos, PostgreSQL, Solid, Sybase, Velocis, dan Unix DBM.
PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain menggunakan protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan protokol-protokol lainnya. Pemrogram juga dapat membuka soket jaringan secara mentah dan berinteraksi dengan menggunakan protokol lainnya. Adapun beberapa kelebihan PHP sebagai bahasa pemrograman web dinamis adalah : 
a. PHP diterbitkan secara gratis dan memiliki kecepatan akses yang tinggi.
b. PHP mudah dibuat Hal ini dimaksudkan karena konsep penulisan program PHP mirip dengan konsep bahasa C. Sebagian besar sintaks PHP mirip dengan sintaks dalam bahasa C, sehingga kita dapat dengan mudah menambahkan fungsi-fungsi yang baru pada PHP.
c. PHP dapat berjalan di sistem operasi UNIX, Windows 98, Windows NT, dan Machintosh.

d. PHP dapat berjalan pada server web Microsoft PWS (Personal Web Server), Apache, IIS (Internet Information Server), dan Xitami.
e. PHP termasuk bahasa yang embedded, yaitu penulisan script PHP dapat diletakkan dalam tag HTML.
2.4.3 Konsep Kerja PHP
Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator), browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh server web. Selanjutnya server web akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkan ke layar pemakai.
Konsep kerja PHP prinsipnya serupa dengan kode HTML. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh server web, isinya segera dikirimkan  ke mesin PHP. Kemudian mesin memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke server web, selanjutnya server web menyampaikan ke layar pemakai.

	Gambar 2.1 Skema HTML



	Gambar 2.2 Skema PHP



Untuk menuliskan perintah-perintah PHP digunakan suatu editor teks misalnya : Notepad, UltraEdit atau Crimson Editor. Penulisan kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>). Terdapat tiga cara untuk menulis script PHP, yaitu :

1. <?



   Script PHP


?>

2. <?PHP



    Script PHP


?>

3. <SCRIPT LANGUAGE = “PHP”>


     
    Script PHP


</SCRIPT>


Cara pertama lebih sering digunakan karena lebih singkat, sedangkan cara kedua digunakan untuk kombinasi dengan XML yaitu sebuah bahasa yang merupakan pengembangan dari HTML. Cara ketiga digunakan di Microsoft FrontPage.

2.5 Database MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak database yang bersifat open source, yang dibuat oleh suatu badan yang disebut MySQL AB. Bahasa standar yang digunakan oleh MySQL adalah SQL (Structured Query Language). SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk pengolahan database yang dikembangkan pada akhir 70-an di laboratorium IBM, San Jose - California. Bahasa ini telah diadopsi secara luas dan digunakan sebagai standar industri MySQL.
MySQL mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan yang lainnya misalnya PostgreSQL, Microsoft SQL Server, dan Oracle. Kelebihan MySQL adalah pada kecepatan akses, biaya, konfigurasi, tersedia source code karena MySQL berada di bawah Open Source License, dan MySQL juga dapat digunakan di berbagai Sistem Operasi misalnya : LINUX, UNIX, Windows.

Dalam konteks database, informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logika merupakan struktur data dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom. Keseluruhan tabel itu dihimpun dalam satu kesatuan yang disebut database.
Fungsi-fungsi MySql yang terdapat pada php untuk melakukan proses koneksi dengan database adalah :

1. Fungsi mysql_connect(), digunakan untuk membuat hubungan ke database MySQL yang terdapat pada suatu host.
2. Fungsi mysql_select_db(), digunakan untuk memilih database yang akan digunakan.
3. Fungsi mysql_query(), digunakan untuk mengeksekusi permintaan terhadap sebuah tabel atau sejumlah tabel dari sebuah database.
4. Fungsi mysql_db_query()
Fungsi ini berguna untuk menjalankan suatu permintaan terhadap suatu database.
5. Fungsi mysql_num_rows(), berguna untuk memperoleh jumlah baris dari suatu hasil permintaan (query) yang menggunakan SELECT. 
6. Fungsi mysql_affected_rows(), berguna untuk memperoleh jumlah baris yang dikenai operasi INSERT, DELETE, dan UPDATE. 
7. Fungsi mysql_num_fields(), berguna untuk memperoleh jumlah kolom pada suatu hasil permintaan. 
8. Fungsi mysql_fetch_row(), menghasilkan suatu array yang berisi seluruh kolom dari sebuah baris pada suatu himpunan hasil. 
9. Fungsi mysql_fetch_array(), fungsi serupa dengan mysql_fetch_row(). Namun setiap kolom akan disimpan dua kali pada array hasil. Yang pertama memiliki indeks angka (dimulai dari nol), dan yang kedua memiliki indeks nama kolom. 
10. Fungsi mysql_fetch_field(), berguna untuk memperoleh informasi suatu kolom.
11. Fungsi mysql_data_seek(), berguna untuk memindahkan pointer pada suatu himpunan hasil supaya menunjuk ke baris tertentu. 
12. Fungsi mysql_field _seek(), berguna untuk memindahkan pointer pada suatu himpunan hasil supaya menunjuk ke kolom tertentu. 
13. Fungsi mysql_close(), berguna untuk menutuk hubungan ke database MySQL. 

14. Fungsi mysql_create_db(), berguna untuk menciptakan datababe MySQL. 
Tipe data yang terdapat pada MySQL :

	 Tipe Data
	Deskripsi

	TINYINT
	Integer 1 byte

	SMALLINT
	Integer 2 byte

	MEDIUMINT
	Integer 3 byte

	INTEGER
	Integer 4 byte

	BIGINT(length)
	Integer 8 byte

	FLOAT
	Bilangan floating-point

	DOUBLE
	Bilangan precision floating-point

	DOUBLE PRECISION
	Bilangan precision floating-point

	REAL
	Bilangan precision floating-point

	DECIMAL
	Desimal

	NUMERIC
	Desimal

	
	



	Tipe Data
	Deskripsi

	DATE
	YYYY-MM-DD

	DATETIME
	YYYY-MM-DD HH:MM:SS

	TIME
	HH:MM:SS

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS

	
	



	Tipe Data
	Deskripsi

	CHAR(num)
	Fixed string, 1-255 karakter

	VARCHAR(num)
	Panjang string 1<=num<=255 karakter

	TINYBLOB, TINYTEXT
	Teks/binary, maks 255 karakter

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1-16777215 karakter

	BIGINT(length)
	Enumerasi, maks 65535 karakter

	FLOAT
	Objek string, maks 64 karakter
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Tabel 2.3 Tipe Data String MySQL
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